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Penelitian dilakukan melalui penelitian kepustakaan yaitu dengan menggunakan kamus ekabahasa bahasa
Perancis dan kamus ekabahasa bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketepatan
padanan yang diberikan pada satuan leksikal perumahan dan melihat apakah kamus tersebut dapat disebut
sebagai kamus produksi. Pengumpulan data dilakukan dengan memilih kata kepala yang padanannya
mengacu pada perumahan dan terdapat pada kamus umum Perancis-Indonesia karangan Prof. Drs. S.
Wojowasito dan Hartono Ruslan D.E.S. Data dikel ompokkan menurut kiasifikasi bangunan tempat tinggal
yang dikemukakan oleh Dewey (1965:113). Penelitian tentang ketetapen padanan dilakukan dengan
menggunakan teori analisis sem yang dikemukakan oleh Tutescu (1979:75). Penelitian untuk melihat apakah
kamus tersebut dapat disebut sebagai kamus produksi (bahasa Perancis bahasaibu pemakai kamus)
dilakukan dengan membandingkan cara penyajian padanan, tipe padanan, bahasa yang digunakan dalam
keterangan penjelas, dengan kaidah-kaidah penyusunan kamus dwibahasa serta dengan melihat ketepatan
padanan yang diberikan. Teori yang dipergunakan dalam analisis Cara penyajian padanan dan bahasa yang
dipergunakan dalam keterangan penjelas adalah teori yang dikemukakan oleh Al-Kasimi {1977:68 dan 23).
Teori yang dipergunakan dalam analisis tipe padanan adalah teori tipe padanan pada kamus dwibahasa yang
dikemukakan oleh Zgusta (1971:32) dan A1-Kasimi (1977:61). Hasil penelitian menunjukan bahwa 33,33%
dari padanan yang diberikan adalah merupakan padanan yang tepat, 65,31% padanan yang kurang tepat dan
1,36% padanan yang salah. Sebagai sebuah kamus produksi, kamus tersebut kurang memadai karena:
52,38% dari padanan yang diberikan merupakan padanan tipe penjelasan yang tanpa disertai keterangan
penjelas, 4,76% padanan tipe penjelasan yang disertai keterangan penjelas, hanya 40,14% padanan tipe
sinonim tanpa keterangan penjelas dan 2,72% padanan tipe sinonim yang disertai keterangan penjelas.
Sebagal sebuah kamus produksi, penyusun kamus harus mengutamakan padanan tipe sinonim agar padanan
tersebut dapat dipersiapkan dalam kalimat-kalimat yang mempergunakan bahasa Indonesia. b. Padanan yang
berasal dari satuan leksikal bahasa sumber yang merupakan polisemi tidak diberi keterangan penjelas yang
menunjukkan perbedaan makna padanan.Sebagai sebuah kamus produksi, padanan yang demikian harus
diberi keterangan penjelas agar pemakai kamus dapat membedakan makna padanan yang diberikan dari
padanan lain yang juga dimiliki oleh kata kepala yang sama dan dapat mempergunakannya dalam konteks
yang tepat. c. Bahasa yang digunakan dalam keterangan penjelas adalah bahasa Indonesia. Sebagai sebuah
kamus yang ditujukan bagi pemakai kamus yang bahasa ibunya bahasa Perancis, keterangan penjelas harus
disgjikan dalam bahasa Perancis agar pemakai kamus dapat memahami penjelasan yang diberikan penyusun
kamus.d. Sebagian besar {65,31%) dari padanan yang diberikan merupakan padanan yang kurang tepat.
Sebagal sebuah kamus produksi, padanan yang. diberikan harus merupakan padanan yang tepat agar
kalimat-kalimat yang dibentuk dengan mempergunakan padanan tersebut merupakan kalimat yang baik dan
memiliki makna yang sama dengan pesan yang ingin disampaikan penulis atau pembicara. Satuan leksikal
bahasa sumber yang padanannya mengacu pada perumahan sebaiknya diteliti kembali dan diadakan
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perbaikan. Sebaiknya penulis kamus mengaktifkan penggunaan keterangan penjelas agar padanan yang
maknanya hanya mencakup sebagian maknasatuan leksikal bahasa sumber dapat sepadan dengan makna
sebenarnya. Kamus yang ditujukan bagi pemakai kamus yang bahasa ibunya bahasa Indonesia sebaiknya
tidak disatukan dengan kamus yang ditujukan bagi pemakai kamus yang bahasa ibunya bahasa Perancis,
agar bentuk penygjian kamus tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan pemaka kamus dan kaidah-
kaidah penyusunan kamus dwibahasa yang berlaku.



